BAB V

KESIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan unuk menguji bukti empiris mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi pembiayaan Mudharabah di perbankan syariah
Indonesia. Variabel independen yang di uji dalam penelitian ini adalah Non
Performing Financing, Financing Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio,
Tingkat Bagi Hasil, dan Return on Asset. Variabel dependen yang di uji dalam
penelitian ini adalah Mudharabah. Berdasarkan hasil analisis yang telah di
lakukan pada perbankan syariah di Indonesia tahun 2013-2018, maka dapat
di tarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Non Performing Financing tidak berpengaruh terhadap pembiayaan
Mudharabah di Indonesia.
2. Financing Deposit Ratio tidak berpengaruh terhadap pembiayaan
Mudharabah di Indonesia.
3. Capital Adequacy Ratio tidak berpengaruh dan signifikan terhadap
pembiayaan Mudharabah di Indonesia.
4. Tingkat Bagi Hasil berpengaruh positif dan signifikan terhadap

pembiayaan Mudharabah di Indonesia.



5. Return on Asset tidak berpengaruh terhadap pembiayaan Mudharabah di

Indonesia.

B. Saran
Berdasarkan hasi penelitian ini, peneliti mengajukan beberapa saran
untuk memperluas dan memperdalam penelitian selanjutnya, yaitu :

1. Penelitian selanjutnya di harapkan dapat menambah jumlah sampel
penelitian dan variabel lain seperti Sertifikat Wadiah Bank Indonesia.

2. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan jangka waktu pengambilan
Sampel supaya hasil penelitian bsa lebih akurat.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan bisa memperluas area penelitian di
beberapa negara asia agar dapat membandingkan dengan area lebih luas
lagi.

C. Keterbatasan
Penelitian ini masih banyak memiliki kekurangan sehingga dapat
berpengaruh terhadap hasil penelitian. Keterbatasan-keterbatasan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Jangka waktu pada penelitian ini hanya 6 tahun dari 2013-2018 sehingga
belum bisa menggambarkan keadaan sebenarnya.

2. Sampel yang di gunakan dalam penelitian ini hanya menggunakan Bank

Umum Syariah di Indonesia.



3. Penelitian ini tidak menggunakan semua variabel yang diduga dapat
mempengaruhi tingkat pembiayaan Mudharabah karena terbatas

informasi dan sumber data.



